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ABSTRACT 

 

The use of technology in education has rapidly developed, particularly in assessment methods. This study 

aims to analyze the acceptance of Quizizz in learning by applying the Technology Acceptance Model (TAM) 

and the Intrinsic Motivation Inventory (IMI) approaches. Data were collected from 222 respondents at 

SMPN 3 Susukan who actively used Quizizz and were analyzed using the Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) method. The analysis results show that in the TAM model, Attitude Toward 

Using (AM) had the strongest influence on Behavioral Intention (BI) (β = 0.744; p < 0.001), while Self-

Efficacy (SE) and Technology Facilitating Conditions (TF) significantly influenced Perceived Ease of Use 

(PEU). However, Perceived Usefulness (PU) and PEU did not have a significant effect on BI. Meanwhile, 

the IMI model showed that intrinsic motivation has not formed a strong structural pattern in explaining 

technology acceptance. The study concludes that cognitive-perceptual factors are more dominant than 

affective-motivational factors in influencing acceptance. 

 

Keywords: Academic motivation; IMI; Quizizz; SmartPLS; TAM 

 

Abstrak 

 

Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan telah mengalami perkembangan pesat, terutama dalam metode 

evaluasi pembelajaran melalui platform Quizizz. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerimaan 

penggunaan Quizizz menggunakan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) dan Intrinsic 

Motivation Inventory (IMI). Data dikumpulkan dari 222 responden di SMPN 3 Susukan yang aktif 

menggunakan Quizizz, dan dianalisis menggunakan metode Partial Least Squares Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan SmartPLS. Hasil analisis menunjukkan bahwa dalam model TAM, 

sikap terhadap penggunaan (AM) memiliki pengaruh paling kuat terhadap niat perilaku (BI) (β = 0.744; p < 

0.001). Faktor Self-Efficacy (SE) dan Technology Facilitating Conditions (TF) berpengaruh signifikan 

terhadap Perceived Ease of Use (PEU), namun Perceived Usefulness (PU) dan PEU tidak berpengaruh 

signifikan terhadap BI. Sementara itu, model IMI menunjukkan bahwa motivasi intrinsik belum 

membentuk pola struktural yang kuat dalam menjelaskan penerimaan teknologi. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa faktor kognitif-persepsi lebih dominan daripada faktor afektif-motivasi dalam 

memengaruhi penerimaan teknologi pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Motivasi akademik; IMI; Quizizz; SmartPLS; TAM 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital dalam dunia pendidikan telah membawa perubahan signifikan terhadap 

metode pembelajaran, terutama dengan hadirnya berbagai platform pembelajaran berbasis gamifikasi[1]. 

Salah satu platform yang banyak digunakan adalah Quizizz, yang memungkinkan guru dan siswa 
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berinteraksi secara real-time melalui kuis interaktif yang menarik, kompetitif, dan berbasis permainan. 

Penggunaan Quizizz dalam proses pembelajaran tidak hanya meningkatkan partisipasi siswa, tetapi juga 

mendorong keterlibatan emosional dan motivasi belajar yang lebih tinggi. 

 

Namun, keberhasilan implementasi teknologi dalam pendidikan tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan 

teknologi itu sendiri, melainkan juga oleh tingkat penerimaan pengguna terhadap teknologi tersebut. 

Technology Acceptance Model (TAM) telah banyak digunakan untuk menganalisis penerimaan teknologi 

dengan menekankan pada dua konstruk utama, yaitu persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi 

kegunaan [1]. Model ini terbukti efektif dalam menjelaskan niat individu untuk menggunakan teknologi 

dalam berbagai konteks pendidikan. 

 

Di sisi lain, penggunaan platform pembelajaran berbasis gamifikasi seperti Quizizz tidak hanya melibatkan 

aspek kognitif, tetapi juga aspek motivasi intrinsik pengguna. Intrinsic Motivation Inventory (IMI) 

merupakan instrumen yang banyak digunakan untuk mengukur tingkat motivasi intrinsik individu 

berdasarkan dimensi ketertarikan, kesenangan, kompetensi, usaha, nilai, dan tekanan. Integrasi aspek 

motivasi intrinsik dalam analisis penerimaan teknologi menjadi penting, mengingat bahwa keberlanjutan 

penggunaan teknologi pembelajaran sangat dipengaruhi oleh pengalaman pengguna secara psikologis.  

 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji penerimaan teknologi pembelajaran menggunakan TAM 

maupun IMI secara terpisah. Namun, masih terbatas penelitian yang mengintegrasikan kedua pendekatan 

tersebut dalam satu kerangka konseptual untuk menganalisis penggunaan platform pembelajaran berbasis 

gamifikasi, khususnya pada jenjang sekolah menengah pertama. Padahal, integrasi kedua model ini 

berpotensi memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

penerimaan teknologi sekaligus motivasi intrinsik pengguna.  

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model integratif antara 

Technology Acceptance Model (TAM) dan Intrinsic Motivation Inventory (IMI) dalam menganalisis 

penggunaan platform Quizizz pada siswa sekolah menengah pertama. Pendekatan Structural Equation 

Modeling berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS) digunakan untuk menguji hubungan antar variabel 

dalam model penelitian. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan model penerimaan teknologi berbasis motivasi intrinsik serta kontribusi praktis bagi 

pengembangan strategi pembelajaran digital yang lebih efektif. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Technology Acceptance Model (TAM) 

TAM merupakan model populer untuk memprediksi adopsi teknologi baru melalui dua konstruk utama: 

persepsi kegunaan (Perceived Usefulness) dan persepsi kemudahan (Perceived Ease of Use)(Peng & 

Robinson-Tay, 2025). Model ini menekankan bahwa penerimaan individu diprediksi melalui keyakinan 

bahwa teknologi tersebut meningkatkan kinerja dan mudah dioperasikan tanpa usaha berlebih. 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Al-Qaysi, Mohamad-Nordin, dan Al-Emran, hasil tinjauan 

sistematis menunjukkan bahwa penggunaan Metode Teknik Analisis (TAM) dalam konteks pendidikan 

telah terbukti lebih efektif dibandingkan dengan metode teoritis lainnya [10]. Berdasarkan tinjauan 

sistematis tentang studi penerimaan e-learning, ditemukan bahwa TAM merupakan teori yang paling 

banyak digunakan dalam penelitian terkait penerimaan e-learning(Al Kurdi et al., 2020; Salloum et al., 

2019). TAM merupakan model yang populer untuk memprediksi dan menjelaskan bagaimana pengguna 

menerima dan mengadopsi suatu teknologi baru. Model ini memberikan dasar teoritis yang kuat dan telah 

terbukti dapat diterapkan dalam berbagai konteks, termasuk dalam konteks e-learning. Oleh karena itu, 

banyak peneliti di bidang e-learning memilih untuk menggunakan TAM sebagai kerangka teoritis dalam 

penelitian mereka untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan dan penggunaan 

sistem e-learning oleh pengguna. 

 

Pengukuran dalam tingkat penerimaan penggunaan suatu teknologi informasi, salah satu metode analisis 

yang sering digunakan adalah TAM [27]. Model ini memiliki dua konstruk utama yang menjadi faktor 

penentu penerimaan teknologi, yaitu persepsi kegunaan (Perceived Usefulness/PU) dan persepsi 

kemudahan (Perceived Ease of Use/PEU) [10]. Persepsi kegunaan mengacu pada sejauh mana seorang 

pengguna percaya bahwa menggunakan teknologi tersebut dapat meningkatkan kinerja mereka dalam 
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melakukan tugas atau pekerjaan tertentu. Sementara itu, persepsi kemudahan mengacu pada sejauh mana 

seorang pengguna percaya bahwa menggunakan teknologi tersebut tidak memerlukan upaya yang besar 

atau mudah digunakan [20]. Kedua konstruk ini dianggap sebagai faktor penting yang memengaruhi sikap 

seseorang terhadap penggunaan teknologi, yang pada akhirnya akan menentukan niat dan perilaku 

penggunaan aktualnya [21]. Dengan demikian, dalam menganalisis penerimaan teknologi informasi, 

sebaiknya perlu mengukur persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan dari pengguna untuk memahami 

faktor-faktor yang mendorong atau menghambat penerimaan teknologi tersebut. 

 

Technology Acceptance Model adalah suatu kerangka kerja konseptual yang dirancang untuk memahami 

perilaku pengguna terhadap adopsi dan penggunaan teknologi informasi [13]. Dikembangkan oleh Fred 

Davis pada tahun 1989, model ini menjadi salah satu pendekatan paling berpengaruh dalam studi 

penerimaan teknologi.  

 

Pada intinya, TAM menekankan bahwa penerimaan suatu teknologi oleh individu dapat diprediksi melalui 

persepsi mereka terhadap dua dimensi utama persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi 

kemudahan penggunaan (perceived ease of use) . Persepsi kegunaan (perceived usefulness) mengacu pada 

keyakinan pengguna bahwa suatu teknologi atau sistem akan meningkatkan kinerja mereka, sementara 

persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) mencerminkan keyakinan bahwa penggunaan 

teknologi tersebut akan mudah dipahami dan digunakan tanpa kesulitan. 

 

2.2 Intrinsic Motivation Inventory (IMI) 

IMI merupakan suatu instrumen psikometri yang dirancang untuk mengukur tingkat motivasi intrinsik 

individu dalam melakukan suatu aktivitas (Situmorang et al., 2025). Konsep motivasi intrinsik mengacu 

pada dorongan atau keinginan yang muncul dari dalam individu, bukan karena tekanan eksternal atau 

hadiah eksternal (Zhao et al., 2024). Dikembangkan oleh Edward L. Deci, Richard M. Ryan, dan 

kolaborator pada tahun 1980-an, IMI mengukur berbagai aspek dari motivasi intrinsik, termasuk rasa 

kepuasan, minat, dan keinginan untuk mencapai kompetensi [9]. Instrumen ini menggunakan serangkaian 

pertanyaan yang dirancang untuk menggali pengalaman subjektif individu selama dan setelah berpartisipasi 

dalam suatu aktivitas. 

 

Salah satu kelebihan utama IMI adalah sifatnya yang multidimensi, di mana instrumen ini mengukur 

beberapa aspek motivasi intrinsik seperti minat/kenikmatan, nilai/manfaat, usaha, dan kepuasan. Dengan 

demikian, IMI memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang motivasi intrinsik individu. 

 

Selain itu, IMI memiliki fleksibilitas yang tinggi karena dapat disesuaikan dengan konteks atau aktivitas 

yang spesifik. Peneliti dapat memilih subskala yang relevan atau bahkan menambahkan item baru sesuai 

dengan kebutuhan penelitian mereka. IMI juga telah divalidasi secara luas dalam berbagai penelitian dan 

konteks, sehingga dianggap sebagai instrumen yang valid dan reliabel untuk mengukur motivasi intrinsik. 

 

Dari segi penggunaan, IMI relatif mudah digunakan dan diinterpretasikan karena menggunakan skala Likert 

yang familiar. Instrumen ini juga didasarkan pada teori motivasi intrinsik yang kuat, yaitu Teori Evaluasi 

Kognitif (Cognitive Evaluation Theory) dari Teori Penentuan Diri (Self-Determination Theory), 

memberikan landasan teoretis yang kokoh. 

 

Tidak hanya itu, IMI telah digunakan secara luas dalam berbagai bidang penelitian, seperti pendidikan, 

olahraga, kesehatan, dan teknologi informasi, membuktikan kegunaan dan relevansinya dalam berbagai 

konteks. Meskipun memiliki beberapa keterbatasan, IMI tetap dianggap sebagai instrumen yang valid, 

reliabel, dan berguna untuk mengukur motivasi intrinsik dalam berbagai konteks penelitian. 

 

Proses pengukuran dengan IMI dimulai dengan penyusunan kuesioner yang mencakup item-item yang 

relevan untuk setiap subskala. Setiap item dinilai menggunakan skala Likert, biasanya dari 1 (tidak setuju) 

hingga 5 (sangat setuju). Jika kuesioner harus digunakan dalam bahasa lain, instrumen diterjemahkan dan 

disesuaikan melalui proses penerjemahan dan back-translation untuk memastikan keakuratan dan relevansi 

budaya.IMI biasanya digunakan untuk mengukur berbagai aspek motivasi intrinsik termasuk 

minat/kesenangan, persepsi kompetensi, usaha/pentingnya, tekanan/kecemasan, dan nilai/kegunaan. Berikut 

adalah contoh pertanyaan kuesioner untuk mengukur Intrinsic Motivation Inventory dalam konteks sistem 

informasi pembelajaran berbasis web. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 
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Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksplanatori. Populasi penelitian adalah 

siswa SMP sebanyak 496 siswa, dengan sampel yang diambil menggunakan rumus Slovin sebanyak 222 

responden. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert lima poin yang disebarkan via Google 

Form. 

 

Dalam kerangka TAM, penerimaan teknologi dipandang sebagai hasil dari persepsi kegunaan (Perceived 

Usefulness/PU) dan persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use/PEOU), yang membentuk 

sikap terhadap penggunaan (Attitude Toward Using/ATU), lalu memengaruhi niat perilaku (Behavioral 

Intention/BI) dan akhirnya penggunaan aktual (Actual Use/AU). Faktor eksternal seperti Self-Efficacy (SE), 

Technology Fit (TF), Knowledge Quality (KQ), Information Quality (IQ), dan Social Influence (SI) juga 

diasumsikan memengaruhi persepsi pengguna terhadap teknologi. 

 

Sementara itu, IMI digunakan untuk memahami aspek motivasi intrinsik siswa dalam menggunakan 

Quizizz. Dimensi motivasi intrinsik yang diuji meliputi Interest/Enjoyment (IE), Perceived Choice (PC), 

Perceived Value/Usefulness (PVU), dan Effort/Importance (EI). Variabel-variabel ini berperan dalam 

memperkuat sikap dan niat siswa terhadap penggunaan Quizizz, serta menjelaskan bagaimana faktor afektif 

turut mendorong penerimaan teknologi. Integrasi antara faktor kognitif-perseptual (TAM) dan afektif-

motivasi (IMI) pada akhirnya bermuara pada Behavioral Intention (BI), yang kemudian memengaruhi 

Actual Use (AU) Quizizz dalam pembelajaran.  Dengan demikian, model penelitian ini memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai penerimaan Quizizz, baik dari sisi kognitif-perseptual (TAM) maupun 

afektif-motivasi (IMI). 

 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least 

Squares (PLS) dengan perangkat lunak SmartPLS 4. Tahapan analisis meliputi evaluasi outer model 

(validitas dan reliabilitas) serta inner model (pengujian hipotesis melalui path coefficient dan 

bootstrapping). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Model TAM 

Tahap awal dalam evaluasi model pengukuran (outer model) adalah menguji reliabilitas dan validitas 

konstruk untuk memastikan bahwa setiap konstruk laten diukur secara akurat oleh indikator-indikatornya 

menggunakan aplikasi SMART-PLS [22]. Uji ini meliputi tiga aspek utama yaitu Cronbach’s Alpha, 

Composite Reliability (ρₐ dan ρc), serta Average Variance Extracted (AVE) 

 

 
Gambar 1. Model Hasil Pengukuran outer model 

 

Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability digunakan untuk mengukur konsistensi internal dari 

indikator-indikator terhadap konstruk laten yang diwakilinya. Adapun AVE digunakan untuk menilai 

validitas konvergen, yaitu sejauh mana indikator-indikator dalam satu konstruk dapat menjelaskan variansi 

bersama dari konstruk tersebut. Kriteria pengujian yang digunakan mengacu pada pedoman umum di mana 
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nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability yang baik adalah lebih dari 0,70 dan nilai AVE 

diharapkan lebih dari 0,50 agar konstruk dapat dikatakan memiliki validitas konvergen yang memadai. 

 

Berdasarkan hasil pengujian outer model, seluruh konstruk memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,7 dan 

AVE di atas 0,5, yang menunjukkan reliabilitas dan validitas yang baik. Hasil pengujian hipotesis ( path 

coefficient ) disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis Model TAM 

 Original sample (O) 
T statistics 

(|O/STDEV|) 
P values Keterangan 

AM -> BI  0.744 6.773 0.000 Diterima 

IQ -> PU  -0.214 3.457 0.001 Diterima 

KQ -> PU  0.155 2.396 0.017 Diterima 

PEU -> BI  0.190 1.733 0.083 Ditolak 

PU -> BI  0.004 0.125 0.901 Ditolak 

SE -> PEU  0.340 5.621 0.000 Diterima 

SI -> BI  -0.006 0.214 0.830 Ditolak 

TF -> PEU  0.586 8.516 0.000 Diterima 

Sumber : Hasil Olah Data SmartPLS 

 

Hasil analisis path coefficient menunjukkan bahwa dari delapan hubungan yang diuji, lima jalur signifikan 

dan tiga tidak. Sikap terhadap penggunaan teknologi (AM) terbukti menjadi prediktor terkuat terhadap niat 

menggunakan (BI), sementara persepsi kegunaan (PU), kemudahan penggunaan (PEU), dan pengaruh 

sosial (SI) tidak berpengaruh signifikan terhadap niat tersebut. Faktor teknis seperti efikasi diri (SE) dan 

dukungan fasilitas (TF) secara signifikan memengaruhi persepsi kemudahan penggunaan, sedangkan 

motivasi intrinsik (IQ) dan kualitas pengetahuan (KQ) memengaruhi persepsi kegunaan, meskipun IQ 

berpengaruh negatif. Temuan ini mengindikasikan bahwa faktor personal dan teknis lebih dominan 

dibanding faktor kegunaan praktis atau sosial dalam mendorong penggunaan Quizizz oleh siswa. 

 

4.2 Analisis Model IMI 

Pada instrumen IMI, model algoritma berikut menggambarkan hubungan antar konstruk dalam penelitian 

ini, sekaligus menjadi dasar untuk pengujian inner model pada tahap selanjutnya. 

 

 
Gambar 2 Model algoritma IMI 

 

Setelah digambarkan model algoritma pengukuran dari instrumen IMI melalui SmartPLS, langkah 

selanjutnya adalah mengevaluasi validitas indikator terhadap masing-masing konstruk. Hal ini dilakukan 

dengan menganalisis nilai outer loading dari setiap item pernyataan yang ditampilkan dalam tabel 2 berikut: 
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E/I I/E P/T PC PCh R V/U

E/1_3 0.957

E/I_1 0.975

E/I_2 0.973

E/I_4 0.972

E/I_5 0.942

I/E_1 0.974

I/E_2 0.965

I/E_3 0.948

I/E_4 0.956

I/E_5 0.901

I/E_6 0.936

I/E_7 0.953

P/T_1 0.914

P/T_2 0.930

P/T_3 0.938

P/T_4 0.671

P/T_5 0.904

PC_1 0.962

PC_2 0.964

PC_3 0.926

PC_4 0.954

PC_5 0.964

PC_6 0.964

PCh_1 0.932

PCh_2 0.959

PCh_3 0.942

PCh_4 0.950

PCh_5 0.930

PCh_6 0.962

R_1 0.957

R_2 0.838

R_3 0.690

R_4 0.740

R_5 0.797

R_6 0.928

R_7 0.777

R_8 0.828

V/U_1 0.943

V/U_2 0.950

V/U_3 0.913

V/U_4 0.944  
Tabel 2. Loading factor IMI 

 

Berdasarkan hasil analisis outer loading, seluruh indikator yang mengukur konstruk Interest/Enjoyment 

menunjukkan nilai loading di atas 0.94, yaitu berkisar antara 0.942 hingga 0.975. Nilai ini jauh melampaui 

ambang batas minimal 0.70 yang disarankan dalam model pengukuran reflektif berbasis PLS-SEM. Hal ini 

mengindikasikan bahwa setiap item memiliki kontribusi yang sangat kuat dalam menjelaskan variabel laten 

Interest/Enjoyment, serta menunjukkan konsistensi dan validitas indikator yang tinggi. Dengan demikian, 

konstruk ini dapat dianggap reliabel dan valid secara empiris, serta layak untuk digunakan dalam pengujian 

lebih lanjut pada model struktural SmartPLS. Setelah memastikan bahwa seluruh indikator pada konstruk 

Interest/Enjoyment memiliki nilai outer loading yang tinggi dan memenuhi syarat validitas indikator, 

analisis selanjutnya difokuskan pada pengujian reliabilitas konstruk dan validitas konvergen. Indikator 

statistik yang digunakan meliputi nilai Cronbach’s Alpha, Composite Reliability (ρₐ dan ρc), serta Average 

Variance Extracted (AVE), yang hasilnya disajikan pada tabel 3 berikut.  

 

Cronbach's 

alpha

Composite 

reliability 

(rho_a)

Composite 

reliability 

(rho_c)

Average 

variance 

extracted 

(AVE)

E/I 0.981 0.991 0.985 0.929

I/E 0.981 0.985 0.984 0.898

P/T 0.934 0.936 0.943 0.769

PC 0.981 1.007 0.984 0.914

PCh 0.976 0.979 0.981 0.895

R 0.983 -0.565 0.943 0.678

V/U 0.955 1.006 0.967 0.879  
Tabel 3 Cronbach’s Alpha, Composite Reliability (ρₐ dan ρc), serta 

Average Variance Extracted (AVE) instrumen IMI 
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Berdasarkan hasil pengujian pada model pengukuran, nilai Cronbach’s Alpha seluruh konstruk berada di 

atas 0.90 dengan rentang antara 0.934 hingga 0.983. Nilai ini menunjukkan bahwa semua konstruk 

memiliki konsistensi internal yang sangat tinggi, karena nilai di atas 0.70 telah dianggap cukup baik, 

sementara nilai di atas 0.90 mengindikasikan reliabilitas yang sangat kuat. 

 

Untuk pengukuran Composite Reliability (ρₐ dan ρc), hampir seluruh konstruk juga menunjukkan nilai di 

atas 0.90, yang mengonfirmasi bahwa indikator dalam masing-masing konstruk secara konsisten 

merefleksikan variabel laten yang diukur. Nilai ρc (rho_c) berkisar antara 0.943 hingga 0.985, yang 

merupakan indikasi kuat dari keandalan konstruk. Namun demikian, terdapat anomali pada nilai ρₐ (rho_a) 

pada konstruk Relatedness, yaitu sebesar -0.565, yang tidak logis secara statistik dan menunjukkan 

kemungkinan kesalahan input, kesalahan estimasi model, atau masalah pada korelasi antar indikator dalam 

konstruk tersebut.  

 

Sementara itu, untuk pengujian validitas konvergen melalui nilai Average Variance Extracted (AVE), 

seluruh konstruk memiliki nilai di atas 0.50, dengan nilai tertinggi sebesar 0.929 (Interest/Enjoyment) dan 

yang terendah sebesar 0.678 (Relatedness). Ini menunjukkan bahwa secara umum, konstruk-konstruk 

dalam instrumen IMI memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menjelaskan varians indikator-

indikatornya. 

 

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa hampir semua konstruk dalam instrumen IMI 

memiliki reliabilitas dan validitas konvergen yang sangat baik, kecuali konstruk Relatedness yang 

memerlukan penanganan lebih lanjut terkait nilai anomali pada ρₐ. Konstruk lainnya dapat dinyatakan 

reliabel dan valid, serta layak digunakan dalam analisis struktural menggunakan SmartPLS(Alsehaimi et al., 

2024). 

 

Setelah menguji validitas dan reliabilitas konstruk instrumen IMI, langkah selanjutnya adalah mengevaluasi 

validitas diskriminan antar konstruk dengan menggunakan kriteria Fornell-Larcker. Penilaian ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa setiap konstruk dalam model benar-benar unik dan berbeda dari konstruk lainnya. 

Hasil uji validitas diskriminan ditampilkan pada Tabel 4 berikut: 

 

Tabel 4. Discriminant Validity – 

Fornell Larcker Criterion instrumen IMI 

E/I I/E_ P/T PC PCh R V/U

E/I 0.964

I/E_ -0.096 0.948

P/T 0.003 -0.128 0.877

PC 0.006 -0.121 0.107 0.956

PCh -0.078 -0.144 0.016 0.059 0.946

R -0.021 0.090 -0.076 -0.061 0.024 0.824

V/U 0.078 -0.091 0.034 0.056 -0.016 -0.066 0.938
 

 

Berdasarkan hasil uji discriminant validity menggunakan kriteria Fornell-Larcker, seluruh konstruk dalam 

instrumen IMI menunjukkan nilai √AVE (nilai diagonal) yang lebih tinggi dibandingkan korelasinya 

dengan konstruk lain (nilai non-diagonal), yang mengindikasikan bahwa setiap konstruk memiliki validitas 

diskriminan yang memadai. Nilai √AVE berkisar antara 0.824 (R) hingga 0.964 (E/I), dan tidak ada satu 

pun nilai korelasi antar konstruk yang melebihi nilai √AVE terkait. Hal ini menunjukkan bahwa masing-

masing konstruk, seperti Enjoyment/Interest (E/I), Pressure/Tension (P/T), Perceived Choice (PC), hingga 

Value/Usefulness (V/U) mampu membedakan diri secara konseptual dari konstruk lainnya, sehingga 

instrumen ini dapat dikatakan valid secara diskriminan. 

 

Setelah validitas diskriminan antar konstruk dinyatakan terpenuhi melalui uji Fornell-Larcker, analisis 

dilanjutkan pada pengujian model struktural melalui analisis path coefficient(Jahan et al., 2025) untuk 

melihat arah dan kekuatan hubungan antar konstruk dalam instrumen IMI. Hasilnya ditampilkan pada Tabel 

4.10 berikut: 
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Tabel 5. Path Coefficient instrumen IMI 

E/I I/E_ P/T PC PCh R V/U

E/I -0.099

I/E_

P/T -0.107

PC -0.092

PCh -0.147

R 0.073

V/U -0.072  
 

Berdasarkan hasil analisis path coefficient, sebagian besar hubungan antar konstruk dalam model 

menunjukkan arah hubungan yang negatif dengan nilai koefisien relatif kecil, mengindikasikan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang kuat antar konstruk. Misalnya, Enjoyment/Interest (E/I) memiliki hubungan negatif 

lemah dengan Pressure/Tension (P/T) sebesar -0.107 dan dengan Perceived Choice (PC) sebesar -0.092, 

sementara Interest/Enjoyment (I/E_) juga menunjukkan kecenderungan negatif terhadap Pressure/Tension 

dan Perceived Choice. Nilai tertinggi ditunjukkan oleh hubungan negatif antara E/I dengan Perceived 

Choice (PCh) sebesar -0.147. Di sisi lain, satu-satunya hubungan positif ditemukan antara Relevance (R) 

dan E/I sebesar 0.073, namun nilainya sangat lemah. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa 

hubungan antar konstruk dalam instrumen IMI cenderung lemah dan tidak dominan, yang dapat 

menunjukkan independensi relatif antar dimensi atau kemungkinan pengaruh tidak langsung dalam 

model.4.3 Pembahasan. 

 

Berdasarkan hasil analisis model TAM, dapat disimpulkan bahwa tingkat penerimaan teknologi siswa 

terhadap penggunaan platform Quizizz secara umum cukup tinggi. Hal ini terlihat dari nilai loading factor, 

composite reliability, dan AVE yang sangat baik untuk semua konstruk, menunjukkan bahwa siswa 

memiliki persepsi yang positif terhadap aspek-aspek seperti Perceived Ease of Use (PEU), Perceived 

Usefulness (PU), Attitude Toward Using (AM), dan Behavioral Intention (BI). 

 

Secara khusus, konstruk Attitude Toward Using (AM) memberikan kontribusi terbesar terhadap Behavioral 

Intention (BI) dengan koefisien sebesar 0.744 yang berarti signifikan. Artinya, sikap siswa terhadap Quizizz 

secara langsung memengaruhi niat mereka untuk menggunakan platform tersebut dalam pembelajaran. Ini 

menegaskan bahwa penerimaan teknologi siswa terhadap Quizizz dipengaruhi oleh sikap mereka yang 

cenderung positif. 

 

Meskipun konstruk PU dan PEU memenuhi syarat validitas dan reliabilitas, hasil path analysis 

menunjukkan bahwa PU → BI dan PEU → BI tidak signifikan. Ini mengindikasikan bahwa meskipun 

siswa menganggap Quizizz berguna dan mudah digunakan, hal itu tidak secara langsung mendorong niat 

mereka untuk terus menggunakannya. Faktor sikap terhadap teknologi lebih dominan dalam mendorong 

adopsi. 

 

Dari hasil pengujian path coefficient pada model TAM, diperoleh bahwa hanya 5 dari 8 jalur yang 

signifikan, yaitu: 

a. Attitude (AM) → Behavioral Intention (BI): paling kuat dan signifikan. 

b. Self-Efficacy (SE) → PEU: menunjukkan bahwa kepercayaan diri siswa dalam menggunakan 

teknologi berdampak besar pada persepsi kemudahan penggunaan. 

c. Technology Fit (TF) → PEU: siswa merasa bahwa Quizizz sesuai dengan kebutuhan teknis mereka. 

d. Information Quality (IQ) → PU: IQ berpengaruh negatif terhadap PU, mengindikasikan bahwa 

informasi yang diperoleh mungkin dianggap terlalu kompleks atau tidak relevan. 

e. Knowledge Quality (KQ) → PU: KQ berpengaruh positif terhadap PU, menunjukkan bahwa kualitas 

materi dalam Quizizz memperkuat persepsi kegunaan. 

 

Faktor-faktor lain seperti Social Influence (SI) tidak berpengaruh signifikan terhadap BI, menunjukkan 

bahwa siswa cenderung mengambil keputusan penggunaan Quizizz secara mandiri, bukan karena dorongan 

teman atau guru. 
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Dengan demikian, faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap penerimaan teknologi dalam konteks ini 

adalah sikap terhadap penggunaan (AM), efikasi diri (SE), dukungan fasilitas (TF), serta kualitas 

pengetahuan (KQ). 

 

Analisis pada model IMI menunjukkan bahwa konstruk Interest/Enjoyment memiliki nilai outer loading 

yang sangat tinggi (di atas 0.94), serta nilai AVE mencapai 0.929. Ini menandakan bahwa siswa memiliki 

motivasi intrinsik yang sangat tinggi dalam menggunakan Quizizz untuk belajar. 

 

Namun, ketika dilihat dari hasil path coefficient, hubungan antar konstruk seperti Enjoyment/Interest 

terhadap Pressure/Tension dan Perceived Choice cenderung negatif dan lemah. Ini menunjukkan bahwa 

meskipun siswa menikmati penggunaan Quizizz, mereka tetap merasakan sedikit tekanan atau tidak 

sepenuhnya merasa memiliki kendali terhadap penggunaannya. 

 

Hubungan positif ditemukan antara Relevance (R) dan Enjoyment/Interest, meskipun lemah (0.073), yang 

menunjukkan bahwa relevansi materi dalam Quizizz dapat meningkatkan minat siswa. Secara keseluruhan, 

motivasi intrinsik siswa terbangun kuat melalui aspek kesenangan dan keterlibatan, namun belum 

sepenuhnya didukung oleh persepsi otonomi dan tekanan yang rendah. 

 

Berdasarkan integrasi hasil dari model TAM dan IMI, beberapa strategi dapat dikembangkan untuk 

meningkatkan penerimaan dan efektivitas penggunaan Quizizz: 

a. Fokus pada Penguatan Sikap Positif terhadap Teknologi karena sikap (AM) memiliki pengaruh paling 

signifikan terhadap niat penggunaan, maka seorang pendidik perlu mengedukasi siswanya tentang 

manfaat Quizizz secara eksplisit dan melibatkan mereka dalam desain kuis yang menarik dan 

menyenangkan. 

b. Tingkatkan dukungan fasilitas dan efikasi diri. Sekolah sebagai lembaga penyelenggara pendidikan 

dapat memberikan pelatihan teknis, menyediakan perangkat yang memadai, dan menciptakan 

lingkungan yang suportif agar siswa merasa nyaman dalam menggunakan teknologi. Hal ini didasarkan 

pada faktor TF dan SE yang secara kuantitatif terbukti memengaruhi PEU secara signifikan. 

c. Perlu ada evaluasi kualitas informasi dalam soal-soal Quizizz. Soal harus relevan, tidak 

membingungkan dan disajikan dengan bahasa yang sesuai dengan tingkat kognitif siswa. 

d. Guru sebagai pendidik dapat memanfaatkan pendekatan gamifikasi yang lebih kreatif, menambahkan 

elemen cerita, atau kompetisi ringan untuk menjaga antusiasme belajar siswa. Hal ini didasarkan pada 

hasil IMI yang menonjol pada konstruk Interest/Enjoyment, 

e. Guru sebaiknya memberikan opsi kepada siswa dalam menentukan waktu mengerjakan, memilih jenis 

kuis, atau memberi kesempatan membuat soal sendiri secara kolaboratif. Hal ini dimaksudkan untuk 

mengurangi tekanan dan meningkatkan kontrol diri (Perceived Choice). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada Bab IV, dapat disimpulkan beberapa poin utama yang 

menjawab keempat rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Tingkat penerimaan teknologi oleh siswa terhadap platform Quizizz tergolong tinggi, sebagaimana 

tercermin dari validitas dan reliabilitas konstruk dalam model TAM yang sangat baik. Seluruh 

indikator dalam konstruk seperti Perceived Ease of Use (PEU), Perceived Usefulness (PU), Attitude 

Toward Using (AM), dan Behavioral Intention (BI) menunjukkan nilai loading factor, composite 

reliability, dan AVE yang kuat. Terutama, konstruk Attitude Toward Using terbukti sebagai faktor 

paling dominan dalam membentuk Behavioral Intention dengan nilai koefisien 0.744 (p < 0.001). Hal 

ini menunjukkan bahwa sikap positif siswa terhadap penggunaan teknologi menjadi pendorong utama 

dalam adopsi Quizizz sebagai media pembelajaran. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan teknologi (Model TAM) terdiri dari delapan hubungan 

dalam model struktural TAM, lima jalur diantaranya terbukti signifikan secara statistic, yaitu: 

a. Attitude Toward Using (AM) berpengaruh kuat terhadap Behavioral Intention (BI). 

b. Self-Efficacy (SE) dan Technology Fit (TF) berpengaruh signifikan terhadap Perceived Ease of Use 

(PEU). 

c. Information Quality (IQ) berpengaruh negatif terhadap Perceived Usefulness (PU), menunjukkan 

adanya persepsi bahwa informasi dalam Quizizz terkadang tidak sesuai atau membingungkan. 

d. Knowledge Quality (KQ) berpengaruh positif terhadap PU, mengindikasikan bahwa konten 

pembelajaran dalam Quizizz dinilai cukup berkualitas. 
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Sebaliknya, jalur hubungan PU → BI, PEU → BI, dan SI → BI tidak signifikan, menunjukkan bahwa 

kemudahan, kegunaan, dan pengaruh sosial tidak secara langsung mendorong niat siswa dalam 

menggunakan Quizizz. Oleh karena itu, faktor personal (AM dan SE) serta faktor teknis (TF dan KQ) 

menjadi prediktor yang lebih dominan dibandingkan faktor sosial. 

 

3. Analisis pada model IMI menunjukkan bahwa siswa memiliki motivasi intrinsik yang tinggi dalam 

menggunakan Quizizz, terutama dari konstruk Interest/Enjoyment yang memiliki nilai AVE tertinggi 

(0.929) dan outer loading > 0.94. Namun, hubungan antar konstruk dalam model IMI menunjukkan 

arah hubungan yang lemah dan tidak signifikan, termasuk antara Enjoyment dan Perceived Choice 

maupun Pressure/Tension. Satu-satunya hubungan positif muncul antara Relevance dan Interest, tetapi 

sangat lemah (0.073). Dengan demikian, meskipun aspek afektif seperti kesenangan hadir secara kuat, 

konstruk motivasi intrinsik belum menunjukkan pengaruh langsung yang signifikan terhadap elemen 

lain dalam model. 

 

4. Berdasarkan integrasi hasil model TAM dan IMI, strategi peningkatan penerimaan Quizizz yang 

disarankan meliputi: 

 

a. Penguatan sikap positif siswa terhadap teknologi melalui pendekatan pedagogis yang mendorong 

keterlibatan dan makna dalam penggunaan Quizizz. 

b. Penyediaan sarana dan pelatihan teknis guna meningkatkan Self-Efficacy dan Technology Fit, terutama 

bagi siswa dengan keterbatasan akses atau kompetensi awal. 

c. Evaluasi terhadap kualitas informasi dalam kuis untuk memastikan kesesuaian dengan tingkat kognitif 

siswa, mengingat IQ → PU menunjukkan pengaruh negatif. 

d. Pemanfaatan pendekatan gamifikasi yang lebih kreatif untuk mempertahankan minat dan antusiasme, 

sejalan dengan tingginya nilai Interest/Enjoyment. 

e. Pemberian kontrol belajar kepada siswa dalam bentuk fleksibilitas memilih waktu, topik, atau 

pembuatan kuis kolaboratif, guna mengoptimalkan Perceived Choice dan mengurangi 

Pressure/Tension.Disarankan bagi pendidik untuk terus mengedukasi siswa mengenai manfaat eksplisit 

teknologi dan memperkuat dukungan fasilitas sekolah. Pengembang platform sebaiknya lebih 

mengoptimalkan desain berbasis afeksi dan gamifikasi yang bermakna untuk mempertahankan 

antusiasme belajar siswa secara berkelanjutan. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya, serta mengacu pada 

batasan masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan saran-saran berikut untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya: 

1. Penguatan Integrasi Model TAM dan IMI dalam konteks pembelajaran Sekolah Menengah. Penelitian 

ini secara khusus membatasi ruang lingkup pada siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan 

menggunakan pendekatan gabungan TAM dan IMI, disarankan agar penelitian selanjutnya 

mengembangkan integrasi yang lebih mendalam antara aspek kognitif-persepsi dan afektif-motivasi. 

Meskipun konstruk motivasi intrinsik seperti Interest/Enjoyment menunjukkan validitas tinggi, namun 

belum terbukti signifikan secara struktural terhadap penerimaan teknologi. Oleh karena itu, eksplorasi 

terhadap variabel-variabel kontekstual seperti strategi pembelajaran, intensitas penggunaan platform, 

atau keterlibatan emosional siswa perlu diperluas untuk menangkap dinamika penerimaan teknologi 

secara utuh dalam konteks pembelajaran digital di tingkat menengah. 

 

2. Penelitian ini membatasi fokus pada persepsi kegunaan, kemudahan penggunaan, motivasi intrinsik, 

dan pengalaman penggunaan. Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar ditambahkan variabel 

mediasi atau moderasi seperti: 

a. Literasi digital siswa, 

b. Pengalaman sebelumnya dalam menggunakan teknologi, atau 

c. Peran dukungan guru dan lingkungan belajar. 

Hal ini penting mengingat bahwa motivasi siswa dan penerimaan teknologi tidak hanya dibentuk oleh 

persepsi dan sikap, tetapi juga oleh kondisi eksternal yang bisa memperkuat atau melemahkan hubungan 

antar variabel utama. 

3. Perluasan objek penelitian untuk menguatkan generalisasi temuan. Objek penelitian ini dibatasi pada 

satu sekolah menengah pertama, maka penelitian berikutnya sebaiknya dilakukan pada jenjang 

pendidikan lain seperti SMA atau perguruan tinggi, serta melibatkan populasi lintas sekolah atau lintas 
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wilayah. Hal ini bertujuan untuk menguji konsistensi dan validitas model TAM-IMI dalam konteks 

yang lebih luas dan melihat bagaimana tingkat kedewasaan dan kompleksitas kebutuhan belajar 

memengaruhi penerimaan teknologi pembelajaran. 

4. Imbauan bagi pengembang dan praktisi pendidikan dalam merancang Platform edukasi digital. 

Berdasarkan keterbatasan model IMI dalam membentuk hubungan antar konstruk yang signifikan, 

disarankan agar pengembangan platform pembelajaran seperti Quizizz tidak hanya menitikberatkan 

pada kemudahan penggunaan dan fungsionalitas teknis, tetapi juga mulai mempertimbangkan desain 

berbasis afeksi. Elemen seperti gamifikasi yang bermakna, penghargaan emosional, kontrol belajar 

yang fleksibel, dan relevansi materi perlu lebih dioptimalkan agar pengalaman belajar siswa menjadi 

lebih imersif, menyenangkan, dan bermakna secara psikologis 
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